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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks. Teks
merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model yang sesuai. Ketercapaian
KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 ditentukan oleh ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4. Bahasa
hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan. Bahasa
bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasayangtidak pernah dapat dipisahkan dari konteks, karena
bentuk bahasa yang digunakan mencerminkan ide, sikap, nilai dan ideologi pemakai/penggunanya.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Sastra, Sekolah Dasar.

Abstract

Learning Indonesian in the 2013 curriculum is text-based learning. Text is a complete expression of the
human mind in which it has a situation and context. The implementation of learning uses a scientific
approach with an appropriate model. The achievement of KD in the Kl group: 1 and 2 is determined by
the achievement of KD in the KI group: 3 and 4. Language should be viewed as a text, not merely a
collection of words or linguistic rules. Language is functional, meaning that the use of language can
never be separated from the context, because the form of language used reflects the ideas, attitudes,
values and ideologies of the users/users.

Keywords: Indonesian Language, Literature, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Karena dengan adanya
pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang
paling penting dalam segi pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan
berwawasan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas. Selaras dengan Undang-
UndangRepublikIndonesiaNo.20Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 pasal 1 yang
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan sebagai gejala perilaku dan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar primer
bertahan hidup, bagian kegiatan untuk meningkatkan kehidupan agar lebih bermakna atau bernilai.
Pendidikan menjadi modal utama untuk individu agar dapat mengembangkan dirinya menjadi insan yang
bersikap yang memiliki akhlak mulia, berketerampilan dan berpengetahuan sesuai dengan apa yang
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diperlukan untuk dirinya, untuk masyarakat, untuk bangsa dan negara. Pendidikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang maupun kelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
yang lebih tinggi.

Di Indonesia pendidikan formal utamanya dibagi dalam beberapa jenjang, yaitu pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar mempengaruhi jenjang pendidikan
menengah dan tinggi. Karena pendidikan menengah dan tinggi merupakan kelanjutan dan
kesinambungan dari pendidikan dasar. Ini menjadikan pendidikan dasar sebagai acuan sebelum melangkah
ke jenjang pendidikan selanjutnya. Jika pada tingkat pendidikan dasar kurang diperhatikan, kemungkinan
kualitas pendidikan menjadi kurang baik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususanya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Kunci berhasil
atau tidaknya suatu pendidikan terletak pada seorang pendidik karena kegiatan belajar mengajar
dilakukan olehnya. Dalam pembelajaran tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan belajar agar dapat mendukung terjadinya perubahan perilaku yang lebih baik bagi siswa.
Untuk mencapainya pendidik dapat menggunakan berbagai sumber belajar untuk mendukung proses
terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa. Selain itu, pendidik juga harus menggunakan strategi
ataupun metode pembelajaran agar siswa tertarik dan mudah memahami materi yang akan diajarkan.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar mulai dari kelas 1
sampai kelas 6. Pembelajaran di SD ini dapat dibagi menjadi pembelajaran kelas rendah dan kelas tinggi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah memiliki kekhasan sendiri. Kekhasan ini tampak dari
pendekatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik. Kekhasan juga tampak secara jelas
dari materi bahan ajar yang diajarkan di SD kelas rendah.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kepustakaan (literature review) dengan
pendekatan kualitatif. Data dala penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui teknik
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan, yaitu berupa analisis terhadap sumber data dari
jurnal nasional dan jurnal internasional terbitan 5 tahun terakhir serta melalui kajian pada buku.
Instrument penelitian studi kepustakaan ini adalah peneliti sendiri, yaitu peneliti menggunakan lembar
checklist untuk menyeleksi berbagai artikel yang sesuai dengan topik penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan kebutuhan setiap umat manusia. Bahasa juga merupakan salah satu unsur
budaya dan simbol bagi manusia dalam berkomunikasi terhadap semua kebutuhan. Melalui bahasa,
manusia dapat menyampaikan atau menerima berbagai pesan, baik untuk dirinya maupun untuk orang
lain. Bahasa dalam lingkup yang sangat luas tidak hanya tertuju pada bahasa lisan atau bahasa tertulis.

Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang terorganisasi yang
disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar yang digunakan untuk menyajikan pengalaman-
pengalaman dalam suatu komunitas. Bahasa merupakan alat utama penyaluran kepercayaan, nilai, dan
norma, termasuk seni dan religi.

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang lain dan sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat

hubungannya dengan budaya mengingat, bahasa erat kaitannya dengan pola pikir suatu masyarakat. Artinya,

bahasa memegang peranan yang sangat penting di dalam proses berpikir dan kreativitas setiap individu.

Bahasa bersifat simbolis, artinya suatu kata mampu melambangkan arti apapun. Melalui bahasa terjadi

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Misalnya seorang pelukis di pantai panjang
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Bengkulu membimbing muridnya cara melukis bunga Raflesia dengan menggunakan bahasa Bengkulu. Seorang
guru bahasa daerah seperti bahasa kagangga di daerah Curup akan mengajarakan siswanya menggunakan
bahasa kagangga. Begitu juga, para ustadz di MDA akan mengajarkan muridanya seni membaca Al-Quran
dengan bahasa Arab dan bahasa daerah setempat.
1. Peranan Bahasa Indonesia

a. Sebagai Bahasa Nasional

Sebagai lambang kebanggaan dan identitas nasional, bahasa persatuan kita memiliki nilai-nilai sosial
budaya luhur bangsa yang harus dipertahankan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-haritanpa ada
rasa rendah diri, malu, dan acuh tak acuh. Indonesia memiliki banyak budaya dan bahasa yang berbeda-
beda hampir di setiap daerah. Pastinya, tidak akan mungkin kita bisa saling memahami ketika
berkomunikasiantar sesama. Oleh karenaitulah betapa pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pemersatu bangsa dan sebagai alat penghubungan antarbudaya dan daerah
b. Sebagai Bahasa Negara

Dalam “Hasil Perumusan Seminar Politik Bahasa Nasional” yang diselenggarakan di Jakarta pada
tanggal 25 s.d. 28 Februari 1975 dikemukakan bahwa di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara,
bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai bahasa dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk
kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta menjadi bahasa resmi kenegaraan,
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan/ pemanfaatan ilmu pengetahuan, pengembangan
kebudayaan, pemerintah,danlainnya.

Sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Menurut Sunaryo tanpa adanya bahasa
(termasuk bahasa Indonesia) IPTEK tidak dapat tumbuh dan berkembang. Selain itu, bahasa Indonesia di
dalam struktur budaya, ternyata memiliki kedudukan, fungsi, dan peran ganda, yaitu sebagai akar dan
produk budaya yang sekaligus berfungsi sebagai sarana berpikir dan sarana pendukung pertumbuhan
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa peran bahasa serupa itu, ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak akan dapat berkembang. Implikasinya di dalam pengembangan daya nalar
menjadikan bahasa sebagai prasarana berpikir modern. Oleh karena itu, jika cermat dalam
menggunakan bahasa, kita akan cermat pula dalam berpikir karena bahasa merupakan cermin dari daya
nalar (pikiran).

2. Tujuan Pengajaran

Suatu kegiatan tentulah memiliki suatu tujuan yang hendak dicapai, dan untuk mewujudkan tujuan
tersebut memerlukan pengorbanan, usaha yang maksimal dengan segala kemampuan yang ada.
Keberhasilan dari tujuan yang hendak dicapai dalam suatu kegiatan tergantung dengan kesungguh-sungguhan
pelaku kegiatan dalam menjalankan kegiatan tersebut untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Begitu juga
dengan suatu pengajaran di sekolah sangat mempunyai tujuan yang akan dicapai.

Dalam dunia pendidikan pun segala kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai suatu tujuan, yakni
melakukan suatu perubahan-perubahan yang pasti kearah kemajuan, kearah perbaikan. Sardima AM
mengatakan bahwa tujuan dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan
rumusan hasil yang diharapkan dari siswa atau subjek belajar, setelah menyelesaikan/ memperoleh
pengalaman belajar. Winarno Surakhmad seperti yang dikutip Sardiman AM memberikan keterangan bahwa
rumusan dan taraf pencapaian tujuan pengajaran adalah merupakan petujuk praktis tentang sejauh manakah
interaksi edukatif itu harus dibawa untuk mencapai tujuan akhir.

3. Kurikulum K13

Pengesahan kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yakni

Kurikulum 2006 atau KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) telah membawa perubahan yang mendasar
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dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada Kurikulum 2006, mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih
mengedepankan pada keterampilan berbahasa (dan bersastra), sedangkan dalam Kurikulum 2013,
Pembelajaran Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan menalar. Perubahan ini terjadi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan menalar
peserta didik Indonesia masih sangat rendah. Hal ini diketahui dari studi Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2011, hanya lima persen peserta didik Indonesia yang mampu memecahkan
persoalan yang membutuhkan pemikiran, sedangkan sisanya 95%, hanya sampai pada level menengah, yaitu
memecahkan persoalan yang bersifat hapalan. Ini membuktikan, bahwa pendidikan Indonesia baru berada
pada tatanan konseptual. Untuk itu, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu solusi, yaitu
denganmenjadikan bahasasebagaipenghelailmupengetahuandan pembelajaran berbasis teks.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki,
mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia
dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Untuk mengimplementasikan tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut, maka pembelajaran
bahasaIndonesia dalam kurikulum 2013 disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat
berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di
dalamnya memiliki situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar Bahasa Indonesia tidak sekadar memakai
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata
yang tepat yang sesuai tatanan budaya dan masyarakat pemakainya. Mahsun, menyatakan dalam
pembelajaran Bahasa ada duakomponen yang harus dipelajari, yaitu masalah makna dan bentuk. Kedua unsur
tersebut harus hadir secara stimulant dan keduanya harus ada. Namun pemakai bahasa harus menyadari
bahwa komponen makna menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa menjadi
sarana pembentukan pikiran manusia. Untuk itu guru perlu menyadari, bahwa kemampuan berpikir yang
harusnya dibentuk dalam bahasa adalah kemampuan berpikir sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis.
Secara stipulatif kemampuan berpikir tersebut disebut dengan berpikir metodologis yang hanya dapat
dicapai melalui pembelajaran teks berdasarkan pendekatan ilmiah/saintifik.

Pada kesempatan lain Mahsun menyatakan kehadiran konteks budaya, selain konteks situasi yang
melatarbelakangi lahirnya suatu teks menunjukkan adanya kesejajaran antara pembelajaran berbasis teks
(konsep bahasa) dengan filosofi pengembangan Kurikulum 2013. Khusus yang terkait dengan rumusan
kebutuhan kompetensi peserta didik dalam bentuk kompetensi inti (KI) atas domain sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (sebagai penguatan dapat dilihat dalam Standar Isi Permendikbud Tahun 2014). Kompetensi
inti yang menyangkut sikap, baik sikap spiritual (KI: 1) maupun sikap sosial (Kl: 2) terkait dengan konsep
kebahasaan tentang nilai, norma kultural, serta konteks sosial yang menjadi dasar terbentuknya register
(bahasa sebagai teks); kompetensiinti yang menyangkut pengetahuan (KI: 3) dan keterampilan (KI: 4) terkait
langsung dengan konsep kebahasaan yang berhubungan dengan proses sosial (genre) dan register (bahasa
sebagai teks). Selain itu, antarkompetensi dasar (KD) yang dikelompokkan berdasarkan Kl tersebut memiliki
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hubungan pendasaran satu sama lain. Ketercapaian KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 ditentukan oleh
ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4. KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 bukan untuk diajarkan
melainkan implikasi dari ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4.

Pencapaian kompetensi tersebut berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Untuk itu, guru harus merencanakan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan model pembelajaran yang mendorong kemampuan peserta didik untuk melakukan
penyingkapan/ penelitian, serta dapat menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok.
Dengan memahami keterkaitan masing-masing kompetensi dalam pembelajaran, khusunya pembelajaran
bahasa Indonesia dengan pembelajaran berbasis teks akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik secara kreatif dan kritis. Di samping itu, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat berperan sebagai
penghela dan pengintegrasi ilmu lain.

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam kurikulum 2013 dengan pembelajaran berbasis
teks bertujuan agar dapat membawa peserta didik sesuai perkembangan mentalnya, dan menyelesaikan
masalah kehidupan nyata dengan berpikir kritis. Dalam penerapannya, pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki prinsip, yaitu sebagai berikut.

a. Bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah
kebahasaan.

b. Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasan untuk mengungkapkan
makna.

c. Bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dipisahkan dari
konteks karena bentuk bahasa yang digunakan mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi
pemakai/ penggunanya.

d. Bahasa merupakan sarana pembentukan berpikirmanusia.

Dengan prinsip di atas, maka pembelajaran bahasa berbasis teks membawa implikasi metodologis
pada pembelajaran yang bertahap. Hal ini diawali dari kegiatan guru membangun konteks, dilanjutkan
dengan kegiatan pemodelan, membangun teks secara bersama-sama, sampai pada membangun teks secara
mandiri. Kegiatan ini dilakukan karena teks merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan
struktur yang lengkap. Guru harus benar-benar meyakini bahwa pada akhirnya peserta didik mampu
menyajikan teks secara mandiri. Secara rinci tahapan tersebut sebagai berikut.

1) Membangun konteks

Membangun konteks, yaitu melalui kegiatan mengamati teks dalam konteksnya dan menanya
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan teks yang diamatinya. Pada langkah membangun konteks
peserta didik dapat didorong untuk memahami nilai spiritual, nilai budaya, tujuan yang melatari bangun
teks. Dalam proses ini peserta didik mengeksplorasi kandungan teks serta nilai-nilai yang tersirat di
dalamnya. Di samping itu, peserta didik dapat mengungkap laporan hasil pengamatan untuk bahan
tindak lanjut dalam kegiatan belajar.

2) Membentuk model (Pemodelan)

Pemodelan, yaitu melalui kegiatan mencoba dan menalar merumuskan model strukur fonologi,
gramatikal, leksikal, dan makna teks dibacanya. Dalam langkah ini peserta didik didorong untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dengan memperhatikan (1) simbol, (2) bunyi (3) tata bahasa dan (4) makna.
Melalui analisis fakta dan data pada teks yang dipelajarinya peserta didik memperoleh model imbuhan,
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struktur kata, frase, klausa, kalimat, maupun paragraf. Semua kegiatan tersebut peserta didik pelajari
pada konteks pemakaiannya. Pada tahapan ini peserta didik dapat mengeksplorasi jenis teks yang
dipelajarinya serta mengenali ciri-cirinya. Proses aktivitas pengenalan bukan sebagai tujuan akhir
pembelajaran, melainkan sebagai awal kegiatan untuk mengembangkan daya cipta.

3) Membangun teks bersama-sama

Membangun teks bersama/berkelompok, yaitu menyusun teks bersama masih dalam kegiatan
mencoba, menalar, dan mencipta secara kolaboratif yang dilanjutkan dengan menyaji. Peserta
menggunakan hasil mengeksplorasi model-model teks untuk membangun teks dengan cara
berkolaborasi dalam kelompok. Melalui kegiatan ini diharapkan semua peserta didik dapat memperoleh
pengalaman mencipta teks sebagai dasar untukmengembangkan kompetensi individu.

4) Mengembangkan teks secara mandiri

Mengembangkan teks secara mandiri, yaitu dengan titik tekan pada peserta didik dapat
menunjukkan kompetensinya secara individual dalam mencipta. Oleh karena itu, dimensi kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia wajib memenuhi empat langkah dasar, enam langkah mengembangkan
keterampilan beraktivitas secara saintifik, dua model kegiatan koloboratifdan individual, dan berdimesi
beraktivitas danberkarya.

5) Kompetensi Inti

Kompetensi Inti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai Standar KompetensiLulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik SD/MI pada setiap
tingkat kelas. Kompetensi Inti dirancang untuk setiap kelas/usia tertentu. Melalui Kompetensi Inti,
sinkronisasi horisontal berbagai Kompetensi Dasar antar mata pelajaran pada kelas yang sama dapat
dijaga. Selain itu, sinkronisasi vertikal berbagai Kompetensi Dasar pada mata pelajaran yang sama pada
kelas yang berbeda dapat dijaga pula.

Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi, sebagai berikut:
Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spiritual;
Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial;
Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Inti pengetahuan; dan
Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi Intiketerampilan.

6) Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Rumusan Kompetensi Dasar
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik, dan kekhasan
masing-masing mata pelajaran. Kompetensi Dasar meliputi empat kelompok sesuai dengan
pengelompokan Kompetensi Inti, sebagai berikut:

Kelompok 1:kelompok KompetensiDasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI1;
Kelompok 2 : kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI2;
Kelompok 3 : kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI3; dan
Kelompok 4 : kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan Kl4.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 bermuara pada pengembangan kompetensi
dalam ranah sikap (KI-1 dan KI-2), pengetahuan (KI-3), dan (KI-4) keterampilan. Pendekatan berbasis teks
yang dikembangkan pada kurikulum ini diaplikasikan melalui KBM yang mendorong peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4) mereka dalam memahami dan menyusun
berbagai jenis teks sesuai dengan jenjang. Pengembangan sikap (KI-1 dan KI-2) tidak menjadi bagian
tersendiri sebagai sesuatu yang diajarkan dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN
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Di sekolah dasar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia lebih diarahkan pada kompetensi siswa
untuk berbahasa dan berapresiasi sastra. Pelaksanaannya, pembelajaran sastra dan bahasa dilaksanakan
secara terintegrasi. Sedangkan pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra. Pengetahuantentangsastra hanyalah sebagaipenunjang
dalam mengapresiasi.
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